
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Vegetasi lamun dilokasi penelitian dapat disimpulkan bahwa, jenis lamun 

yang ditemukan yaitu Cymodoceae rotundata dan Enhalus acroides. Kondisi kedua 

jenis lamun menunjukan kemiripan di kedua stasiun pengamatan yakni di dekat 

Pelabuhan TPI (Tempat Pelelangan Ikan) dan dekat ekosistem mangrove. Komposisi 

relatif tertinggi terdapat pada jenis Cymodoceae rotundata pada Stasiun I atau 

disekitar Pelabuhan TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Secara umum kondisi Kerapatan, 

Frekuensi, Penutupan menunjukan pola hubungan yang terkait dengan morfologi 

dibandingkan kondisi lingkungan.   

5.2 Saran 

 Melihat pentingnya ekosistem lamun di perairan Desa Pentadu Timur, untuk 

itu perlu diadakan penelitian lanjut mengenai Analisis vegetasi lamun. 
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